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SUMMARY

MICKAEL JONATHAN HUTAPEA. The Soaking Temperature and Soaking
Time Relationship with the Physical Characteristics of the Seeds, the Yield and the
Separation Rate by Centrifugation of Soybean Milk (Supervised by R. MURSIDI
and HAISEN HOWER).

The objective of the research was to study effect of soaking temperature and
soaking time on the physical characteristics of seed and the yield of soybean milk.
The research was conducted at Laboratory of Agricultural Product Processing
Chemistry, Department of Agricultural, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
from February to June 2012. The research was used descriptions through
observation, tabulation and graphical presentation with 2 factor treatments which
consist of soaking time and soaking temperature. Each treatment factor was repeated
three times. Observed parameters were weight increment of soybean, volume
increment of soybean and texture of soybean.

The result of this research showed that soaking temperature and soaking time
had effect on yield percentage and rate of centrifugal separation. Soaking for 12
hours improved the yield percentage up to 76.90%. Soaking with the temperature
54°C increased the percentage of yield of up to 76.82%. The highest rate of

separation was 11.08 g/s.



RINGKASAN

MICKAEL JONATHAN HUTAPEA. Hubungan Suhu dan Lama Perendaman
dengan Karakteristik Fisik Biji, Rendemen dan Laju Pemisahan Susu Kedelai Secara
Sentrifugasi (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan HAISEN HOWER).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lama perendaman dan
suhu perendaman terhadap rendemen susu kedelai. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biosistem dan Laboratorium Kimia Hasil Pertanian Jurusan Teknologi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
metode deskripsi melalui pengamatan, penyajian secara tabulasi dan grafik yang
terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu faktor A (lama perendaman) dan faktor B (suhu
perendaman). Masing-masing faktor perlakuan terdiri dari 3 taraf. Parameter yang
diamati pada penelitian ini adalah pertambahan bobot biji kedelai, pertambahan
volume biji kedelai, dan tekstur biji kedelai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama perendaman dan suhu
perendaman dapat meningkatkan persentase rendemen dan laju pemisahan secara
sentrifugasi. Perendaman selama 12 jam dapat meningkatkan persentase rendemen,
yang dalam penelitian ini sampai 76,90 %. Perendaman dengan suhu 54 °C dapat

meningkatkan persentase rendemen sampai 76,82 %. Laju pemisahan tertinggi
adalah 11,08 g/s.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu komoditas tanaman pangan yang penting di Indonesia adalah
kedelai karena kandungan protein kedelai tinggi. Menurut Irwan (2005), kedelai
mengandung protein 30% sampai 50%, dan lemak 15% sampai 25% dan beberapa
bahan gizi penting lain, misalnya vitamin dan lesitin. Selain itu, tanaman kedelai
dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai industri makanan, minuman, pupuk
hijau dan pakan ternak serta untuk diambil minyaknya. Selain untuk pangan, kedelai
juga berguna sebagai obat berbagai penyakit.

Kedelai di Indonesia dibudidayakan secara tumpang sari atau rotasi kedelai
dengan tanaman pangan lain, seperti padi sawah, padi gogo, jagung dan ubi kayu.
Kasno dan Jusuf (1994) menyatakan bahwa di Indonesia 60% kedelai ditanam di
lahan sawah tadah hujan maupun sawah beririgasi teknis. Pada pola tanam tersebut,
ada beberapa kendala yaitu pertama saat tanaman kedelai belum memasuki fase
panen (R8), namun musim tanam padi telah tiba maka tanaman kedelai terpaksa
dipanen sebelum saatnya, kedua tanaman kedelai akan mengalami cekaman
kekeringan dan yang ketiga luas lahan pertanian yang semakin sempit.

Permintaan kedelai di Indonesia rata-rata 1.578.827 ton per tahun, sedangkan
produksi rata-rata 705.900 ton pada tahun 2007-2008 (Komalasari, 2008) sehingga
pemerintah berusaha untuk mencukupi kebutuhan melalui impor kedelai. Impor
kedelai di Indonesia meningkat mengikuti kenaikan deret waktu. Pada tahun

1991-2000 impor kedelai 900.000 ton sampai 1.500.000 ton per tahun. Proyeksi



permintaan kedelai pada tahun 2010 diperkirakan mencapai 3,87 juta ton, hal itu
berarti impor kedelai dapat naik menjadi 3 juta ton (Sudaryanto, 1996 dalam Sinar
Tani, 2006). Apabila keadaan ini terus berlanjut maka Indonesia tidak dapat
berswasembada kedelai. Pemerintah perlu mengupayakan pencapaian swasembada
dan pemecahan kendala yang dihadapi tanaman kedelai tersebut baik dengan
intensifikasi ataupun ekstensifikasi.

Salah satu produk olahan kedelai adalah susu kedelai. Susu kedelai dapat
digunakan sebagai alternatif pengganti susu sapi. Ditinjau dari segi mutu, protein
kedelai adalah yang paling baik mutu gizinya yaitu hampir setara dengan protein
daging. Diantara jenis kacang-kacangan, kedelai merupakan sumber protein paling
baik karena mempunyai susunan asam amino esensial paling lengkap. Disamping
itu, kedelai juga dapat digunakan sebagai sumber lemak, vitamin, mineral dan serat.

Komposisi kimiawi kedelai kering per 100 g biji dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi kimiawi kedelai kering per 100 g biji

Komposisi Jumlah (*) Jumlah (**)
Kalori (kkal) 331,0 -
Protein (g) 34,9 46,2
Lemak (g) 18,1 19,1
Karbohidrat (g) 34,8 28,2
Kalsium (mg) 227,0 254
Besi (mg) 8,0 781
Fosfor (mg) 585,0 -
Vitamin A (ST) 110,0 .
Vitamin B1 (mg) 1,1 -
Air (g) 7.5 :

Sumber : * Direktorat Gizi Depkes RI. (1972) dalam Koswara (1992).
** Sutomo (2008)



Kandungan lemak kedelai sebesar 18-20% sebagian besar terdiri atas asam
lemak (88,10%). Selain itu, terdapat senyawa fosfolipida (9,8%) dan glikolipida
(1,6%) yang merupakan komponen utama membran sel. Kedelai merupakan sumber
asam lemak esensial linoleat dan oleat (Smith and Circle, 1978).

Proses pembuatan susu kedelai terdiri dari dua bagian, yaitu penggilingan
(pengecilan ukuran) kedelai dan pemisahan susu kedelai. Susu kedelai dibuat
dengan merendam kedelai dalam air bersih. Perendaman dimaksudkan untuk
melunakkan struktur selular kedelai sehingga mudah digiling dan menghasilkan
massa terdispersi dan suspensi bahan padat kedelai lebih baik pada waktu
penggilingan. Perendaman juga dapat mempermudah pengupasan kulit kedelai akan
tetapi perendaman yang terlalu lama dapat mengurangi total padatan. Susu kedelai
lebih banyak diproduksi dalam bentuk bubuk. Namun, susu kedelai bubuk kurang
diminati oleh masyarakat karena susu cepat mengendap. Susu kedelai merupakan
salah satu bentuk emulsi. Sifat emulsi pada susu kedelai cenderung kurang stabil
yaitu cepat mengalami pengendapan. Endapan yang ada dalam susu kedelai
merupakan zat yang terdiri dari karbohidrat, protein dan lemak. Ketiga zat tersebut
merupakan nutrisi yang dipertukan oleh tubuh (Koswara, 1992)

Biji kedelai sebelum diolah menjadi bahan pangan seperti tahu dan susu
kedelai harus mengalami proses penggilingan terlebih dahulu. Proses penggilingan
ini dimaksudkan untuk menghaluskan biji kedelai yang nantinya dipakai sebagai
bahan dasar pembuatan tahu dan susu kedelai. Setelah digiling, kedelai yang sudah
halus ini kemudian disaring menggunakan kain saring untuk memisahkan antara sari
dan ampas kedelai.



Pada penelitian ini dilakukan proses penggilingan berdasarkan suhu dan lama
perendaman dan pemisahan susu kedelai secara sentrifugasi. Hal ini dilakukan guna
melihat dan membandingkan produk susu kedelai dengan jumlah bahan yang lebih

sedikit tetapi akan menghasilkan susu kedelai yang lebih banyak.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan suhu dan lama
perendaman kedelai terhadap rendemen hasil pemisahan susu kedelai, karakteristik

fisik biji kedelai dan laju pemisahan susu kedelai.
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